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    ABSTRAK 
Nama : ANDI ASIS USMAN
NIM : 60300112055
Judul Skripsi :“Identifikasi Serangga Tanah di Perkebunan    
Pattallassang Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan”
Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di tanah, baik yang hidup 
di dalam maupun di permukaan tanah. Serangga tanah pada suatu komunitas 
berperan sebagai perombak bahan-bahan organik, yang mana hasil perombakan 
ini berupa humus yang nantinya humus tersebut bermanfaat sebagai nutrisi bagi 
tanaman. Selain itu serangga tanah juga dapat dijadikan sebagai indikator 
terhadap kesuburan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis 
serangga tanah yang terdapat di perkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan 
Pattallasang, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian dilakukan 
pada bulan Oktober – Desember 2016. Penelitian ini bersifat deskriptif-
eksploratif. Pengambilan data dilaksanakan dengan menggunakan metode absolut 
(pengamatan langsung) pada lahan perkebunan dengan 15 plot. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu metode Pitffall trap. Hasil penelitian yang di 
dapat 14 spesies yang tercakup kedalam 13 famili. Umumnya spesies yang 
ditemukan adalah spesies Gryllidae. Spesies serangga tanah yang ditemukan 
terdapat spesies serangga tanah yang  berperan sebagai polinator, dekomposer, 
predator, parasitoid dan bioindikator.  
Kata Kunci: Serangga, Identifikasi, Perangkap jebakan, Dekomposer, Tanah.
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ABSTRACT
Nama : ANDI ASIS USMAN
NIM : 60300112055
Judul Skripsi :“Insect Identification Land in Plantation Pattallassang 
Pattallassang District of Gowa in South Sulawesi”
Soil insects are insects that live on land, either living in or on the soil 
surface. Insects land on a community role as decomposer of organic materials, 
which result reshuffle in the form of humus humus that will be useful as a nutrient 
for plants. In addition soil insects can also be used as an indicator of soil fertility. 
This study aims to determine the types of insects found in the plantation land 
Pattallassang Village, District Pattallasang, Gowa, South Sulawesi Province. The 
study was conducted in October-December 2016. This study is descriptive-
explorative. Data retrieval is implemented using the absolute method 
(observation) on the plantation with 15 plots. The method used in this research is 
the method Pitffall trap. The results of research in the can 14 species included into 
13 families. Generally the species found are species Gryllidae. Soil insect species 
were found to contain soil insect species that act as pollinators, decomposers, 
predators, parasitoids and bio-indicators.
Keywords: Insects, Identification, Pitfall Traps, Decomposers, Soil. 
1          BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Serangga merupakan hewan yang sudah ada sejak zaman dahulu dan 
mendominasi bumi. Jumlah spesies yang telah teridentifikasi mencapai satu juta 
spesies dan diperkirakan masih ada sekitar 10 juta spesies yang belum diidentifikasi 
(Borror et al., 1997).
Serangga dapat ditemukan di berbagai tempat termasuk di permukaan tanah. 
Serangga permukaan tanah merupakan serangga pemakan tumbuhan hidup dan 
tumbuhan mati yang berada di atas permukaan tanah. Serangga tanah berperan dalam 
proses perombakan atau dekomposisi material organik tanah sehingga membantu 
dalam menentukan siklus material tanah sehingga proses perombakan di dalam tanah 
akan berjalan lebih cepat dengan adanya bantuan serangga permukaan tanah. Salah 
satu serangga tanah yang berperan dalam proses dekomposisi tanah adalah ordo 
Collembola (Borror et al., 1997).
Kehidupan serangga tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan  
antara lain faktor mikro dan makro lingkungan permukaan tanah. Faktor mikro yang
mempengaruhi kehidupan serangga tanah adalah ketebalan serasah, kandungan bahan 
organik, pH, kesuburan, jenis tanah, kepadatan tanah, dan kelembaban tanah, 
sedangkan faktor makro adalah geologi, iklim, ketinggian tempat, jenis tumbuhan, 
dan penggunaan lahan (Purwowidodo, 2003).
2Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di tanah, baik yang hidup di 
dalam tanah maupun yang hidup di permukaan tanah. Serangga tanah pada suatu 
komunitas berperan sebagai perombak bahan-bahan organik, yang mana hasil 
perombakan ini berupa humus yang nantinya humus tersebut bermanfaat sebagai 
nutrisi bagi tanaman. Selain itu serangga tanah juga dapat dijadikan sebagai indikator 
terhadap kesuburan tanah. Keanekaragaman serangga tanah di setiap tempat berbeda-
beda. Keanekaragaman akan tinggi apabila berada pada lingkungan optimum, 
misalnya tanah subur. Keanekaragaman cenderung akan rendah bila berada pada 
liingkungan yang ekstrim, misalnya tanah miskin. Keanekaragaman serangga 
(serangga tanah) yang terdapat di Indonesia ± 200.000 jenis atau kurang lebih 17% 
serangga di dunia (Suin, 1997).
Serangga dibagi dalam dua kelompok  besar yaitu Apterygota dan Pterygota.
Serangga tanah juga berperan dalam proses pelapukan bahan organik dan keberadaan 
serta aktivitasnya berpengaruh positif terhadap sifat fisik tanah. Sumber daya tanah 
merupakan salah satu komponen lahan yang langsung berhubungan dengan 
pertumbuhan tanaman hutan yang memiliki kemampuan yang berbeda antara satu 
jenis dengan jenis yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh adanya pengaruh sifat fisik 
tanah, kimia tanah, faktor iklim, dan keberadaan organisme tanah termasuk di 
dalamnya serangga tanah (Herlinda et al., 2008).
Hutan homogen dan hutan heterogen sebagai ekosistem sumber daya alam 
yang sangat potensial dalam mendukung keanekaragaman flora dan fauna dari 
komunitas serangga (terestial). Salah satu sumberdaya hutan adalah serangga tanah. 
3Ekosistem hutan homogen dan heterogen secara langsung atau tidak langsung 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup manusia, baik segi ekonomi, sosial dan 
lingkungan (Suin, 1997).
Ada dua cara pengolahan lahan pertanian atau perkebunan yaitu secara 
anorganik atau konvensional dan organik. Sistem pertanian konvensional 
menggunakan pestisida dan pupuk kimia sehingga residunya dapat merusak habitat 
pertanian tersebut karena residu dari pestisida dan pupuk kimia tidak dapat 
terdegradasi oleh tanah. Sistem pertanian organik menggunakan bahan organik dan 
mengutamakan keseimbangan alami antara makhluk hidup dan lingkunganya. Pada 
sistem pertanian organik diharapkan dapat menjaga habitat mahluk hidup pada 
pertanian tersebut termasuk serangga tanah, mengingat peran serangga tanah yang 
cukup penting dalam siklus material tanah (Herlinda et al., 2008).
Mengingat pentingnya peranan serangga dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem, yaitu sebagai perombak dan penyubur tanah, serta masih relatif 
terbatasnya informasi mengenai keberadaannya, maka serangga tanah perlu 
dieksplorasi. Serangga tanah ternyata memiliki keanekaragaman yang tinggi, 
termasuk di daerah pertanian. Beberapa penelitian tentang keanakaragaman jenis 
fauna dari berbagai kelas, seperti mammalia, aves dan reptilia telah banyak dilakukan 
namun untuk keanekaragaman serangga permukaan tanah belum banyak dilakukan.
Berdasarkan studi literatur maka peneliti bermaksud melakukan kajian 
penelitian  untuk mengetahui jenis-jenis serangga tanah khususnya serangga tanah
yang ada di Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa.
4B. Rumusan Masalah
Jenis-jenis serangga tanah apa saja yang terdapat di perkebunan  Desa 
Pattallassang, Kecamatan Pattallasang, Kabupaten Gowa?
C. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan 
Pattallasang, Kabupaten Gowa, dimana yang menjadi objek penelitian ini adalah 
serangga tanah. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2016 (pada 
musim hujan) di daerah perkebunan, Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallasang, 
Kabupaten Gowa.
D. Penelitian Terdahulu
1. Natsir (2013) tentang “Keanekaragaman Jenis Serangga Tanah di Areal kerja 
hutan kemasyarakatan Sesaot Lombok Barat Nusa Tenggara Barat”. Penelitian 
ini bertujuan mengetahui jenis-jenis serangga tanah yang terdapat di areal kerja 
hutan kemasyarakatan Sesaot dan indeks keanekaragaman serangga tanahnya. 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian eksperimen sedangkan teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode Pitfall Trap.
2. Elisa dkk (2013), dengan judul “Komposisi Serangga Tanah Pada Kebun Karet 
Di Nagari Padang Punggasan Kecamatan Linggo Saribaganti Kabupaten 
Pesisir Selatan”. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif. 
Pengambilan sampel serangga tanah menggunakan modifikasi bor tanah 
5dengan diameter 10 cm, dimana sampel tanah yang diambil adalah setebal 10 
cm untuk satu kali pengambilan sampel.
3. Indriyati dan Lestari Wibowo (2008), melakukan penelitian mengenai 
“Keragaman dan Kelimpahan Collembola serta Arthropoda Tanah di Lahan 
Sawah Organik dan Konvensional pada Masa Bera”. Dalam penelitian ini 
tekhnik pengambilan sampel Collembola dan arthropoda tanah lainnya 
dilakukan dengan perangkap Pitfall Trap dan corong Berlese.
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis serangga tanah yang 
terdapat di perkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallasang, Kabupaten 
Gowa.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat  yang  diharapkan  pada  penelitian  yang  dilakukan  ini 
yaitu: 
1. Sebagai informasi yang dapat dijadikan sebagai petunjuk dalam memperoleh 
gambaran tentang keanekaragaman serangga tanah kepada peneliti lain.
2. Sebagai informasi bagi pihak pengelola di wilayah perkebunan, Desa 
Pattallassang, Kecamatan Pattallasang, Kabupaten Gowa yang berhubungan 
dengan keanekaragaman serangga tanah.
6BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Umum Serangga 
Insekta atau serangga merupakan spesies hewan yang jumlahnya paling 
dominan di antara spesies hewan lainnya dalam filum Arthrophoda. Serangga  dapat  
dijumpai di semua daerah di atas  permukaan  bumi baik di darat, laut, maupun  
udara. Mereka  hidup  sebagai  pemakan  tumbuhan, serangga, atau binatang lain, 
bahkan mengisap darah manusia dan mamalia. Serangga  merupakan  hewan  beruas  
dengan  tingkat  adaptasi  yang sangat tinggi. Fosil-fosilnya  dapat  dirunut  hingga ke 
masa fosil raksasa primitif telah ditemukan. Sejumlah anggota  Diptera seperti lalat 
dan nyamuk yang terperangkap pada getah juga ditemukan. Serangga mampu hidup 
dimanapun, bahkan ada serangga yang mampu hidup tanpa oksigen sekalipun. Hal ini 
dikarenakan  serangga  mampu  beradaptasi  dengan segala kondisi yang membuat 
variasi morfologi sesuai dengan cara adaptasi mereka dengan lingkungannya (Nasir, 
2013).
Menurut  Hanafiah (2006), ukuran tubuh fauna tanah dibagi menjadi 4 
bagian yaitu:
1. Mikrofauna merupakan hewan yang mempunyai ukuran tubuhnya berkisar dari 
0,2 mm, contohnya Protozoa, Nematoda yang menjadi mikropredator bagi 
mikroorganisme lain serta menjadi parasit pada tanaman.
72. Mesofauna adalah hewan  yang mempunyai ukuran tubuhnya 0,2 – 2 mm, contoh
Mikroarthropoda, Collembolan, Acarina, Termintes, Olgochaete dan 
Enchytreidae yang menjadi pengurai  utama seresah atau bahan organik lain.
3. Makrofauna adalah hewan yang mempunyai ukuran tubuh berkisar 2 – 20 mm, 
yang terdiri dari hebivora (pemakan tanaman), dan karnivora (pemakan hewan 
kecil). Contoh Arthropoda  yaitu Crustacea seperti kepiting, Chilopoda  seperti 
kelabang,  Diplopoda kaki seribu,  Arachnida seperti laba-laba, kalajengking, 
dan serangga (Insecta), kumbang, rayap, lalat, jangkrik, lebah, semut, serta 
hewan-hewan kecil lainya yang bersarang didalam tanah.
4. Megafauna adalah hewan yang mempunyai ukuran tubuh berkisar antara 20 – 200 
mm, contoh Megascolicidae, insectivore, atau invertebrate besar lainnya yang 
dapat mengubah struktur tanah akibat dari pergerakan dan perilaku makan.
Menurut  Adianto (1980), fauna tanah berdasarkan kehadiranya ditanah 
dibagi menjadi:
1. Temporer, yaitu hewan yang memasuki tanah dengan tujuan bertelur, setelah 
menetas dan berkembang menjadi dewasa, hewan akan keluar dari tanah, 
misalnya diptera.
2. Transien, yaitu hewan seluruh daur hidupnya berlangsung di atas tanah, misalnya 
kumbang.
3. Periodik, yaitu hewan yang seluruh daur hidupnya ada di dalam tanah, hanya 
sesekali hewan dewasa keluar dari tanah untuk mencari makanan dan setelah itu 
masuk kembali, misalnya Collembola dan Acarina.
84. Permanen, yaitu hewan yang seluruh  daur hidupnya selalu di tanah dan tidak 
pernah keluar dari dalam tanah, misalnya Nematoda tanah dan Protozoa. 
Menurut  Adianto (1980), fauna tanah  menurut sifat  ketergantungan 
terhadap air dibagi menjadi:
1. Hidrobiontes, yaitu fauna tanah yang memerlukan air relatif banyak untuk 
aktifitas hidupnya, misalnya Ciliata dan Flagelata.
2. Higrofil, yaitu fauna tanah yang tidak menyukai air terlalu banyak untuk syarat 
hidup optimalnya, misalnya Collembola.
3. Xerofil, yaitu fauna tanah yang lebih menyukai habitat kering misalnya jenis-jenis 
laba-laba.
Menurut  Ross (1965),  fauna tanah  menurut  tempat hidupnya dibagi 
menjadi:
1. Treefauna, yaitu hewan yang hidup di pohon.
2. Epifauna, yaitu hewan yang hidup di permukaan tanah.
3. Infauna, yaitu hewan yang hidup di dalam tanah.
Serangga dapat ditemukan di berbagai tempat termasuk di permukaan 
tanah. Serangga permukaan tanah merupakan serangga pemakan tumbuhan hidup dan 
tumbuhan mati yang berada di atas permukaan tanah. Serangga tanah berperan
dalam proses perombakkan atau dekomposisi material organik tanah sehingga 
membantu dalam menentukan siklus material tanah sehingga proses perombakan
di dalam tanah akan berjalan lebih cepat dengan adanya bantuan serangga 
9permukaan tanah. Salah satu serangga tanah yang berperan dalam proses dekomposisi 
tanah adalah ordo Collembola (Borror et al., 1997).
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberadaan serangga tanah di hutan, 
adalah, struktur tanah berpengaruh pada gerakan dan penetrasi, kelembaban tanah dan 
kandungan hara berpengaruh terhadap perkembangan dalam daur hidup, suhu tanah 
mempengaruhi peletakan telur, cahaya dan tata udara mempengaruhi kegiatannya 
(Rahmawaty, 2000).
Berbagai macam kelompok  hewan tanah, Arthropoda memiliki kepadatan 
dan  kelimpahan yang  tertinggi pada ekosistem tanah. Kelompok Arthropoda yang 
biasa dijumpai adalah Insekta, Arachnida dan Myriapoda. Kelompok Insekta yang 
paling banyak ditemukan adalah Collembola, sedangkan dari kelompok  Arachnida  
yang  paling banyak ditemukan adalah Acarnia (Wallwork, 1970).
Kurang  lebih  satu juta spesies serangga telah dideskripsi atau dikenalkan  
dalam ilmu pengetahuan, dan hal ini merupakan petunjuk bahwa serangga  
merupakan  mahluk  hidup  yang  mendominasi  bumi.  Diperkirakan, masih  ada  
sekitar  10  juta  spesies  serangga  yang  belum  dideskripsi.  Peranan serangga  
sangat  besar dalam menguraikan bahan-bahan tanaman dan binatang dalam rantai 
makanan ekosistem dan sebagai bahan makanan mahluk hidup lain (Anonim, 2008).
Perubahan vegetasi akan sangat berpengaruh terhadap komposisi faunanya, 
ini dapat dilihat juga pada Arthropoda. Arthropoda  tanah seperti  halnya serangga  
tanah  yang  hidup  pada  hutan  berbeda  komposisinya  dari  serangga yang  hidup di 
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semak belukar dan ladang. Perbedaan distribusi dan kelimpahan hewan ini terutama 
adalah pengaruh dari perbedaan faktor fisika lingkungan (Suin,1991).
Menurut  Sutedjo dan Kartasapoetro (1992),  usaha memperbaiki tanah 
secara  alami  dapat  dilakukan  dengan mengistirahatkan tanah untuk beberapa 
waktu, tidak diolah, dan dibiarkan tertutup  oleh rumput-rumputan.  Pengolahan  
tanah  yang  keliru  dan  pengelolaan  tanaman  yang kurang baik, dapat 
menyebabkan menurunnya kesuburan dan produktivitas tanah sehingga tanah 
menjadi  rusak.  Untuk  mengurangi  dan  mengantisipasi  terjadinya  kerusakan 
tanah, diperlukan langkah yang tepat, aman sekaligus tidak mengeluarkan banyak 
biaya, misalnya dengan pemberian bahan organik tanaman pada tanah.  Pemberian 
bahan  organik  tanaman pada tanah dapat memperbaiki sifat fisika, kimia, dan 
biologi  tanah.
B. Morfologi Serangga Tanah
Pada umumnya morfologi serangga tanah terbagi menjadi tiga bagian 
yaitu: kepala, toraks, dan abdomen. Ketiga bagian tersebut dilindungi oleh 
kutikula yang tersusun dari lapisan kitin yang keras. Bagian terluar serangga tanah 
terbagi menjadi beberapa buku-buku (Borror et al, 1997).
Kepala serangga tanah tersusun dari sepasang antena, sepasang mandibula 
(rahang belakang), sebuah hipofharing dan labium (Borror et al, 1997).  Antena  
tersebut  tersusun  dari buku-buku yang mengandung  bulu-bulu sensoris, mata 
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majemuk yang tersusun atas ommatidia, kecuali tiga mata sederhana yang disebut 
ocelli (Yasin, 1984).
Toraks terdiri atas tiga ruas yaitu prothorax (bagian depan), mesothorax  
(bagian tengah), dan metathorax (bagian belakang).  Setiap masing-masing  buku  
ini  mempunyai sepasang kaki yang beruas-ruas dan pada  mesothorax  dan  
metathorax terdapat sayap. Sayap merupakan  lembaran ganda yang banyak 
mengandung pembuluh darah (Campbell, 1999).
Abdomen adalah bagian ketiga dan paling posterior dari tubuh serangga 
tanah. Fungsi dari abdomen adalah untuk menampung saluran pencernaan dan alat 
reproduksi (Tarumingkeng, 2005).  Alat reproduksi serangga  biasanya terletak pada
ruas-ruas abdomen ke 8 dan 9. Ruas abdomen  pada  serangga terdiri dari 11 ruas
atau  beberapa ruas saja (Anonim, 1978).
                  
                Gambar 2.1 Belalang (Dichromorpha viridis). a. Kepala, b. Thoraks, c. 
Abdomen, d. Antena, e. Mata Facet, f. Tarsus, g. Koksa, h. 
Trcsrcusochanter, i. Hynmpanum, j. Spirakel, k. Femur, l. Tibia, 
m. Ovipositor, n. Cercus. (Sumber: Sebastian, 2017).
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C. Klasifikasi Serangga Tanah
Serangga dibagi dalam dua kelompok  besar yaitu Apterygota dan Pterygota, 
berdasarkan pada struktur sayap, bagian mulut, metamorfosis dan bentuk tubuh 
keseluruhan. Apterygota terbagi menjadi 4 ordo dan Pterygota terbagi  menjadi  20 
ordo dengan 14 ordo diantaranya sebagai serangga tanah, yaitu Ordo Thysanura, 
Ordo Diplura, Ordo Protura, Ordo Collembolan, Ordo Isoptera,  Ordo Orthoptera, 
Ordo Plecoptera, Ordo Dermaptera, Ordo Tysanoptera, Ordo  Hemiptera,  Ordo 
Coleoptera,  Ordo Mecoptera, Ordo Diptera,  dan  Ordo Hymenoptera (Lilies, 1992).
Menurut  Borror et al (1997), ciri-ciri serangga tanah berdasarkan klasifikasi 
yaitu:
1. Ordo Thysanura
Serangga yang berukuran sedang sampai kecil, biasanya bentuknya
memanjang dan agak gepeng, mempunyai embelan-embelan seperti ekor pada  ujung
posterior abdomen. Tubuh hampir seluruh tertutupi oleh sisik-sisik. Bagian -
bagian  mulut adalah mandibula. Mata majemuk kecil dan sangat lebar terpisah,
sedangkan mata tunggal dan atau tidak didapatkan. Tarsi 3-5, embelan-embelan
seperti ekor terdiri dari sersi. Abdomen 11 ruas, tetapi ruas yang terakhir seringkali 
sangat menyusut. Anggota ordo Tysanura terbagi atas tiga famili yaitu:
Lepidotrichidae, Lepismatidae dan Necoletiidae.
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         Gambar 2.2 Lepisma saccharina (Kutu buku). (Sumber: Sebastian, 2017).
2. Ordo Diplura
Ordo Diplura  mempunyai  dua filamen ekor atau embelan-embelan. 
Tubuh tidak tertutup dengan sisik-sisik, tidak terdapat mata majemuk dan mata 
tunggal, tarsi 1 ruas, dan bagian-bagian mulut adalah mandibula dan tertarik ke dalam 
kepala. Terdapat stili pada ruas-ruas abdomen 1-7 atau 2-7. Panjang  kurang dari 7
mm dan warna pucat. Hidup di tempat lembab di dalam tanah, di bawah kulit kayu, 
pada kayu yang sedang membusuk, di gua-gua, dan di tempat lembab yang serupa. 
Serangga-serangga anggota ordo diplura terbagi atas beberapa famili yaitu: japygidae, 
Campodeidae, Procampodeidae, dan Anajapygidae.
                       Gambar 2.3 Campodea sp. (Sumber: Sebastian, 2017).
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3. Ordo Protura
Dalam Ordo Protura mempunyai tubuh kecil berwarna keputih-putihan,
panjang 0,6-1,5 mm. kepala agak  bentuk konis, tidak memiliki mata maupun
sungut. Bagian-bagian mulut tidak menggigit, tetapi digunakan untuk mengeruk 
partikel-partikel makanan yang  kemudian dicampur dengan air liur dan dihisap
masuk ke dalam mulut. Pasangan famili yaitu: Eosentomidae, Protentomidae, dan 
Acerentomidae.
                   Gambar 2.4 Acerentulus barberi Ewing. (Sumber: Sebastian, 2017).
4. Ordo Collembola
Abdomen mempunyai 6 segmen, tubuh kecil (panjang 2-5 mm), tidak  
bersayap, antena beruas 4, dan kaki dengan tarsus beruas tunggal. Pada  tengah  
abdomen terdapat alat tambahan untuk meloncat yang disebut furcula.
Mempunyai alat untuk mengunyah dan mata majemuk. Pembagian famili  
berdasarkan pada jumlah ruas abdomen, mata dan furcula. Serangga-serangga ordo 
Colembolla terbagi atas beberapa famili yaitu: Onychiuridae, Podiridae, 
Hypogastruridae, entomobrydae, Isotomidae, Sminthuridae, dan Neelidae.
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                  Gambar 2.5 Papirius fuscus (Kutu Kebun). (Sumber: Firman, 2017).
5. Ordo Isoptera
Berasal dari kata iso yang berarti sama dan ptera yang berarti sayap. Isoptera 
hidup sebagai serangga sosial dengan beberapa golongan yang reproduktif, pekerja,
dan serdadu. Golongan serdadu mempunyai ciri kepala yang sangat berskleretisasi, 
memanjang, hitam, dan besar yang berfungsi untuk pertahanan. Mandibula berukuran 
sangat panjang, kuat, berkait,  dan  dimodifikasi  untuk memotong. Pada beberapa 
genus mempunyai  kepala  pendek  dan persegi, bentuk seperti itu sesuai dengan 
fungsinya untuk menutup pintu masuk ke dalam sarang. Dalam sebuah koloni, 
biasanya jumlah golongan pekerja paling banyak. Golongan ini berwarna pucat
dengan tubuh lunak, mulut bertipe pengunyah yang berfungsi untuk membuat dan 
memperbaiki sarang. Golongan pekerja ini juga  memberi makan dan merawat
anggota koloni. Ada beberapa ciri yang menjadi  pembeda antara famili, yaitu 
Rhinotermidae mempunyai ubun-ubun dan sayap yang tebal. Sisik sayap lebih 
panjang dari pronotum yang  berbentuk  datar. Jika sisik sayap depan lebih pendek 
dari pronotum, maka dimasukkan dalam family Termitidae. Mata tunggal dengan 
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sungut kurang dari 21 ruas, tanpa mata tunggal dimasukkan dalam famili 
Hodotermitidae (Dindal, 1991).
                        
          Gambar 2.6 Macrotermes gilvus (Rayap). (Sumber: Rudy, 2017).
  
6. Ordo Orthoptera
Orthoptera ada yang bersayap dan ada yang tidak bersayap, dan bentuk  
yang  bersayap  biasanya  mempunyai  empat buah sayap. Sayap-sayap memanjang,  
banyak rangka-rangka sayap, agak menebal dan disebut sebagai tegmina. Sayap-
sayap belakang berselaput tipis, lebar, banyak rangka-rangka sayap, dan pada waktu 
istirahat mereka biasanya terlipat seperti  kipas  di bawah  sayap  depan. Tubuh 
memanjang, sersi bagus terbentuk, sungutnya relatif panjang, dan banyak ruas. 
Bagian-bagian mulut adalah tipe mengunyah. Serangga-serangga ordo orthoptera 
terbagi atas beberapa famili yaitu: Grillotalpidae, Tridactylidae, Tetrigidae, 
Eusmastracidae, dan Acrididae.
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  Gambar 2.7 Periplaneta sp (Kecoak). (Sumber: Nuriyanti, 2017).
7. Ordo Plecoptera
Serangga yang berukuran medium (kecil) agak gepeng, bertubuh lunak,  dan 
berwarna agak kelabu yang terdapat di dekat aliran-aliran air yang  berbatu.  Sayap 
depan memanjang, agak sempit dan biasanya memiliki  rangka-rangka sayap yang 
menyilang. Sungut panjang, ramping, dan banyak ruas. Tarsi beruas 3, terdapat sersi 
yang mungkin panjang atau pendek. Bagian-bagian  mulut  adalah  tipe pengunyah, 
walaupun pada banyak serangga dewasa agak menyusut.  Serangga-serangga ordo 
Plecoptera terbagi atas beberapa family yaitu: Pteronarcyidae, Capniidae, 
Leuctridae, dan periidae.
                       
Gambar 2.8 Drosophila melanogaster (Lalat buah). (Sumber: Hasil 
Peneliti, 2017).
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8. Ordo Dermaptera
Mempunyai tubuh yang memanjang, ramping, dan agak gepeng yang 
menyerupai kumbang-kumbang pengembara tetapi mempunyai sersi seperti apit. 
Yang dewasa bersayap atau tidak mempunyai sayap dengan satu atau 2 pasang sayap. 
Bila bersayap, sayap depan pendek, seperti kulit, tidak mempunyai rangka sayap, 
sayap belakang berselaput tipis dan membulat. Mempunyai perilaku menangkap 
mangsa dengan forcep yang diarahkan ke mulut dengan melengkungkan abdomen 
melalui atas kepala. Binatang ini aktif pada malam hari. Pembagian famili 
berdasarkan pada perbedaan antena. Serangga-serangga ordo Dermaptera terbagi atas 
beberapa famili yaitu: Forficulidae, Chelisochidae, Labiidae, dan labiduridae.      
                          
                        Gambar 2.9 Maritime Earwig (Cocopet). (Sumber: Hasil Peneliti, 
2017).
9. Ordo Coleoptera
Coleoptera berasal dari kata coleo yang berarti selubung dan ptera yang
berarti sayap. Mempunyai 4 sayap dengan pasangan sayap depan menebal seperti 
kulit, atau keras dan rapuh, biasanya bertemu dalam satu garis  lurus di bawah  
tengah punggung dan menutupi sayap-sayap belakang. Pembagian  famili  
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berdasarkan perbedaan elytra, antena, tungkai, dan ukuran tubuh. Serangga-
serangga ordo Coleoptera terbagi atas beberapa famili yaitu: Carabidae,
Staphylinidae, Silphidae, dan Scarabaeidae.
                                          
                   Gambar 2.10 Charidotella sexpunctata (Kumbang daun). (Sumber: 
Hasil peneliti, 2017).
10. Ordo Mecoptera
Berasal dari kata meco yang berarti panjang dan ptera yang berarti sayap.
Tubuh ramping dengan ukuran bervariasi. Kepala panjang, alat mulut penggigit, 
dan memanjang ke arah bawah berbentuk paruh. Sayap panjang, sempit, seperti  
selaput dengan bentuk, ukuran, dan susunan  yang sama larva seperti ulat. Alat
kelamin jantan seperti capit pada kala jengking dan terletak di ujung abdomen.
Pembeda antar famili yaitu tungkai dan sayap. Serangga-serangga  ordo  Mecoptera 
terbagi atas beberapa famili yaitu: Bittacidae, Boreidae, Meropeidae, Panorpidae, dan 
Panorpodidae.
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                              Gambar 2.11 Panorpa rufescen. (Sumber: Echo, 2017).
11. Ordo Diptera
Berasal dari kata di yang berarti dua dan ptera yang berarti sayap. Ukuran  
tubuh bervariasi. Mempunyai sepasang sayap di depan karena sayap  belakang  
mereduksi, berfungsi sebagai alat keseimbangan. Larva tanpa kaki, kepala kecil, 
tubuh halus, dan tipis. Mulut bertipe penghisap dengan variasi struktur mulut 
seperti penusuk, penyerap dan seolah-olah berfungsi. Pembagian  famili  berdasarkan 
pada perbedaan sayap dan antena. Serangga-serangga ordo dipteral terbagi atas 
beberapa famili yaitu: Nymphomylidae, Tricoceridae, Tanyderidae, Xylophagidae, 
dan Tipulidae.
12. Ordo Hymenoptera
Hymenoptera berasal dari  kata Hymeno yang berarti selaput dan ptera 
yang berarti sayap. Ukuran tubuh bervariasi. Mempunyai dua pasang  sayap  
yang  berselaput  dengan  vena sedikit bahkan hampir tidak ada untuk yang 
berukuran kecil. Sayap depan lebih lebar dari pada sayap yang belakang. Antena 10 
ruas atau lebih. Mulut bertipe penggigit dan penghisap. 
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                      Gambar 2.13 Dolichoderus thoracicus (Semut hitam). (Sumber: Hasil  
Peneliti, 2017).  
D. Peranan Fauna Tanah
Salah satu organisme penghuni tanah yang berperan sangat besar dalam 
perbaikan kesuburan tanah adalah fauna tanah. Proses dekomposisi dalam tanah tidak 
akan  mampu berjalan  dengan cepat bila tidak ditunjang oleh kegiatan makrofauna 
tanah. Makrofauna tanah  berperan penting dalam dekomposisi bahan organik tanah  
dalam penyediaan unsur  hara. Makrofauna akan merombak substansi nabati yang 
mati, kemudian bahan tersebut akan dikeluarkan dalam bentuk kotoran. Secara 
umum, keberadaan aneka macam fauna tanah  pada tanah yang tidak terganggu 
seperti padang rumput, karena siklus hara berlangsung secara kontinyu (Arief, 2001). 
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Menurut Barnes (1997), fauna tanah memainkan peran penting dalam 
perombakan zat atau bahan-bahan organik yaitu:
1. Menghancurkan jaringan secara fisik dan meningkatkan ketersediaan daerah bagi 
aktifitas bakteri dan jamur.
2. Melakukan perombakan pada bahan pilihan seperti gula, sellulosa dan sejenis 
lignin.
3. Merubah sisa-sisa tumbuhan menjadi humus.
4. Menggabungkan bahan yang membusuk pada lapisan tanah bagian atas.
5. Membentuk bahan organik dan bahan mineral.
Menurut  Setiadi (1989), peranan terpenting dari organisme tanah di dalam 
ekosistemnya adalah sebagai perombak bahan anorganik yang tersedia bagi tumbuhan 
hijau. Nutrisi tanaman yang berasal dari berbagai residu tanaman akan mengalami 
proses dekomposisi sehingga terbentuk humus sebagai sumber nutrisi tanah. Dapat 
dikatakan bahwa peranan ini sangat penting dalam mempertahankan dinamika 
ekosistem alam. Selain itu  Suharjono (1997), menyebutkan beberapa jenis fauna 
permukaan tanah  dapat digunakan sebagai petunjuk (indikator) terhadap kesuburan 
tanah atau keadaan tanah. Fauna tanah memperbaiki sifat fisik tanah dan menambah 
kandungan bahan organiknya (Borror dkk, 1992). Wallwork (1976), menegaskan 
bahwa fauna tanah juga berfungsi sebagai perombak material tanaman dan 
penghancur kayu.
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Menurut Rahmawati (2006), faktor- faktor yang mempengaruhi keberadaan 
fauna tanah adalah:
1. Struktur tanah berpengaruh pada gerakan dan penetrasi fauna tanah.
2. Kelembaban tanah dan kandungan hara berpengaruh terhadap perkembangan 
dalam daur hidup.
3. Suhu tanah mempengaruhi peletakan telur.
4. Cahaya dan tata udara mempengaruhi kegiatannya. 
Proses dekomposisi yang berlangsung menurut Notohadiprawiro (1999),   
dapat juga memberikan pengaruh terhadap kemantapan struktur tanah.
Tabel 2.1 Pengaruh Proses Dekomposisi terhadap Kemantapan Struktur     
Tanah
Organisme Pendauran Hara Struktur Tanah
Mikroflora Katabolisme bahan organik, 
mineralisasi dan imoblisasi
Menghasilkan senyawa 
organik pengikat agregat, 
nymphae menjerat zarah 
menjadi agregat
Mikrofauna Mengatur populasi bakteri dan 
fungi, mengubah perputaran hara
Dapat mendayai struktur 
agregat lewat saling tindak 
dengan mikroba
Mesofauna Mengatur populasi fungi dan 
mikrofauna, mengubah 
perputaran hara, dan memotong 
sisa-sisa tumbuhan 
Menghasilkan gentel tinja, 
menciptakan biofori, 
memajukan humifikasi
Makrofauna Memotong sisa-sisa tumbuhan, 
merangsang kegiatan mikrobia
Mencampur zarah organik 
dan mineral, mengagihkan 
ulang bahan organik dan 
jasad renik, menciptakan 
biofori, memajukan 
humifikasi, menghasilkan 
gentel tinja
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Selain  dapat  membentuk kemantapan struktur tanah, proses dekomposisi 
tersebut dapat pula menghasilkan berbagai zat  kimia  yang mempunyai  efek positif  
sebagai zat perangsang  pertumbuhan, dan yang mempunyai efek negatif sebagai 
penghambat pertumbuhan, zat yang dapat dihasilkan adalah Asam Indol Asetat (IAA) 
dan Gibberelin. Zat kimia ini disebut hormon lingkungan. Dengan demikian, banyak 
produk dekomposisi berfungsi bukan hanya sebagai bahan makanan, tetapi juga 
sebagai faktor kimiawi. Dapatlah diambil kesimpulan bahwa organisme pengurai 
mempunyai tiga fungsi utama dalam suatu ekosistem, selain mengatur keperluan dan 
kelangsungan hidup sendiri, yaitu: mineralisasi bahan-bahan organik yang telah mati, 
menghasilkan makanan untuk organisme lain dan menghasilkan zat-zat kimia yang 
disebut hormon lingkungan (Hanafiah, 2005).
E. Faktor Pengaruh Keanekaragaman Serangga
Keragaman  jenis adalah sifat komunitas yang memperlihatkan tingkat  
keanekaragaman  jenis  organisme  yang  ada  di dalamnya  (Pelawi, 2009). Untuk 
memperoleh keragaman jenis ini cukup diperlukan kemampuan mengenal  dan  
membedakan  jenis  meskipun  tidak  dapat  mengidentifikasi jenis hama.
Menurut Pelawi (2009), ada 6 faktor yang saling berkaitan menentukan 
derajat  naik turunnya keragaman jenis yaitu :
1. Waktu, keragaman komunitas bertambah seiring waktu. Sehingga komunitas
tua yang sudah lama berkembang lebih banyak terdapat organisme dari pada 
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komunitas muda yang belum berkembang, Waktu dapat berjalan dalam ekologi 
lebih pendek atau sampai puluhan generasi.
2. Heterogenitas ruang, semakin heterogen suatu lingkungan fisik semakin 
kompleks komunitas flora dan fauna di suatu tempat tersebar dan semakin 
tinggi keragaman jenisnya.
3. Kompetisi, terjadi apabila sejumlah organisme menggunakan sumber yang sama 
yang ketersediaannya kurang, atau walaupun ketersediaannya cukup, namun 
persaingan tetap terjadi juga bila organisme-organisme itu memanfaatkan sumber 
tersebut, yang satu menyerang yang lain atau sebaliknya.
4. Pemasangan, yang mempertahankan komunitas populasi dari jenis bersaing 
yang berbeda di bawah daya dukung masing-masing selalu memperbesar 
kemungkinan hidup berdampingan sehingga mempertinggi keragaman, apabila 
intensitas pemasangan terlalu tinggi atau rendah dapat menurunkan keragaman 
jenis.
5. Kestabilan iklim, yaitu kestabilan suhu, kelembaban, salinitas, pH dalam suatu 
lingkungan tersubur. Lingkungan yang stabil, lebih memungkinkan 
keberlangsungan evolusi.
6. Produktivitas, hal ini juga dapat menjadi syarat mutlak untuk keanekaragaman 
yang tinggi.
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Keenam faktor ini saling berinteraksi untuk menetapkan keanekaragaman 
jenis dalam komunitas yang berbeda. Keanekaragaman spesies sangatlah penting 
dalam menentukan batas kerusakan yang dilakukan terhadap sistem alam akibat turut 
campur tangan manusia (Pelawi, 2009).
F. Tanah
Lingkungan  tanah adalah lingkungan yang terdiri dari lingkungan biotik 
dan lingkungan abiotik. Gabungan dari kedua lingkungan ini menghasilkan suatu
wilayah yang dapat dijadikan tempat tinggal bagi beberapa jenis makhluk  hidup, 
salah satunya adalah serangga tanah. Tanah dapat didefenisikan sebagai medium 
alami untuk pertumbuhan tanaman yang tersusun atas mineral, bahan organik, dan 
organisme hidup. Kegiatan biologis seperti pertumbuhan akar dan metabolisme 
mikroba dalam tanah berperan dalam membentuk tekstur dan kesuburannya (Rao, 
1994).
Tanah merupakan salah satu dari ekosistem darat yang di tempati serangga. 
Kehidupan serangga tanah sangat tergantung habitatnya, karena keberadaan  dan 
kepadatan  populasi suatu jenis serangga tanah di suatu daerah sangat ditentukan oleh
daerah tersebut. Dengan kata lain keberadaan dan kepadatan populasi bagian dari 
ekosistem tanah, oleh karena itu dalam mempelajari  ekologi serangga tanah faktor 
fisika-kimia tanah selalu diukur (Suin, 1997).
Secara ekologis tanah tersusun oleh tiga kelompok material, yaitu material
hidup (faktor biotik) berupa biota (jasad-jasad hidup), faktor abiotik berupa bahan 
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organik, dan faktor abiotik berupa pasir (sand), debu (silt), dan liat (clay). Umumnya 
sekitar 5% penyusun tanah merupakan biomassa (biotik dan abiotik). Meskipun 
hanya 5% biomassa berperan sangat penting sebagai bahan koloidal tanah, disamping 
koloidal liat, yang mempengaruhi sifat-sifat kimiawi tanah seperti dalam proses 
pertukaran kation dan anion, dan sifat-sifat fisik tanah seperti stuktur dan erodibilitas 
tanah, dan juga berperan penting sebagai sumber hara (nutrition) tanah yang akan 
tersedia (available) bagi tanaman (juga mikrobia) setelah bahan organik mengalami 
perombakan menjadi senyawa-senyawa sederhana (dekomposisi atau mineralisasi) 
(Hanafiah dkk., 2007).
Bagi ekosistem darat, tanah merupakan titik pemasukan sebagian besar  bahan 
ke dalam tumbuhan. Melalui akar-akarnya tumbuhan menyerap air, nitrat, fosfat, 
sulfat, kalium, tembaga, seng, dan mineral esensial lainnya. Dengan semua ini,
tumbuhan mengubah karbondioksida (dimasukkan melalui daun) menjadi  protein,
karbohidrat, lemak, asam nukleat, dan vitamin yang dari semuanya itu tumbuhan 
dan semua makhluk heterotrof bergantung. Bersamaan dengan suhu dan air, tanah 
merupakan penentu utama dalam produktivitas  bumi (Kimball, 1999).
Suhu tanah merupakan salah satu faktor fisika tanah yang sangat menentukan 
kehadiran dan kepadatan organisme tanah, dengan demikian suhu tanah akan 
menentukan tingkat dekomposisi material organik tanah. Fluktuasi suh u tanah lebih 
rendah dari suhu udara, dan suhu tanah sangat tergantung dari suhu udara. Suhu tanah 
lapisan atas mengalami fluktuasi dalam satu hari satu malam dan tergantung musim. 
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Fluktuasi itu juga tergantung pada keadaan cuaca, topografi daerah dan keadaan tanah 
(Suin, 1997).
G. Tinjauan Umum Kecamatan Pattallassang
Kecamatan Pattallassang merupakan satu dari 18 kecamatan yang ada di 
kabupaten Gowa, provinsi Sulawesi Selatan (Sulsel). Dibentuk berdasarkan Peraturan 
Daerah (Perda) Nomor 7 Tahun 2005. Secara administratif terbagi kedalam delapan 
desa/kelurahan masing-masing: Timbuseng, Sunggumanai, Pattallassang, 
Paccellekang, Pallantikang, Borong Pa’lala, Panaikang dan  Je’nemadinging. 
Kecamatan Pattallassang terletak di batas wilayah sebelah Utara Kabupaten Maros, 
sebelah Selatan Kecamatan Bontomarannu, sebelah Barat Kecamatan Somba 
Opu dan Kota Makassar, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Parangloe
(Denassa, 2016).
Pattallassang merupakan ibukota kecamatan Pattallassang berjarak sekitar 13 
km dari Sungguminasa ibukota Kabupaten Gowa. Jumlah penduduk kecamatan 
Pattallassang pada tahun 2009 sebesar 19.780 jiwa, terdiri dari laki-laki sebesar 9.645 
jiwa dan perempuan sebesar 10.135 jiwa. Dari populasi ini sekitar 99,00 persen 
beragama Islam (Denassa, 2016).
Penduduk Kecamatan Pattallassang umumnya berprofesi sebagai petani 
dengan komoditas utama padi, palawija, dan sayuran. Terdapat pula penduduk yang 
bergerak di sektor non pertanian seperti lapangan usaha perdagangan dan jasa
(Denassa, 2016).
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H. Pandangan Islam Tentang Serangga Tanah
Al-Qur’an sebagai kitab Allah yang terakhir banyak sekali memuat ayat-ayat 
yang menjelaskan hewan ciptaan-Nya salah satunya adalah fauna tanah. Berikut ini 
adalah beberapa contoh ayat - ayat Al-Qur’an yang membicarakan tentang fauna 
tanah:
1. Surat Al-Naml/27: 18 (Semut)
              
        
  
Terjemahnya :
Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 
semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak 
oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari" 
(Kementrian Agama RI, 2012).
Ayat tersebut menggambarkan semut-semut tersebut sedang mencari makan 
untuk di bawa ke sarangnya, salah satu semut melihat Nabi Sulaiman dan tentaranya 
akan melewati tempat tersebut sehingga semut tersebut menyuruh teman-temannya 
untuk kembali ke sarang. Begitu besar jumlah tentara itu yang akan melintas di sini, 
sedang kamu adalah makhluk yang sangat kecil. Kamu pasti akan hancur terkena 
injak kakinya dan kaki kendaraanya. Beribu-ribu kamu akan binasa, sedang Sulaiman 
dan tentaranya tidaklah akan sadar atau meskipun mereka tahu, meskipun mereka 
melihat bangkai semut telah bergelimpangan tidaklah akan jadi perhatian mereka, 
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karena kita bangsa semut adalah makhluk kecil saja dibandingkan dengan mereka. 
Semut mampu memikul beban yang jauh lebih besar dari badannya (Shihab, 2003).
Ayat tersebut menunjukan kebesaran makhluk ciptaan Allah yaitu semut yang 
mampu berkomunikasi dan saling mengingatkan kelompoknya dari bahaya yang 
mungkin akan menimpanya. Dan hal ini merupakan bukti bahwa dalam kehidupan 
semut mempunyai bahasa percakapan (Pasya, 2004).
2. Surat Al - A’raaf /7: 133 (Belalang)
           z 
           
  
Terjemahnya:
Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan darah 
sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap menyombongkan diri dan mereka 
adalah kaum yang berdosa (Kementrian Agama RI tahun 2012).
Ayat tersebut menjelaskan tentang tanda-tanda permulaan terjadinya 
kebinasaan yang di janjikan Musa kepada Fir’aun dan kaumnya. Dengan demikian 
Allah menurunkan bencana kepada Fir’aun dan kaumnya dari waktu ke waktu. 
Kejadian itu merupakan peringatan bagi siapapun yang mendengarnya dan pencegah 
supaya mereka jangan meniru kaum kafir yang mendustakan para rasul sehingga 
tidak akan dituruni bencana seperti yang telah menimpa Fir’aun dan kaumnya (Al-
Maraghi, 1994).
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3. Surat Saba’/ 34 : 14 (Rayap)
                 
                    
Terjemahnya:
Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak akan tetap 
dalam siksa yang menghinakan. (Kementrian Agama RI, 2012).
Ayat tersebut menggambarkan betapa besar anugrah Allah SWT kepada Nabi 
Sulaiman, serta betapa luas kekuasaan dan dilimpahkan kepadanya. Ini boleh jadi 
mengantar seseorang menduga bahwa hidupnya akan kekal, karena itu ayat di atas 
melukiskan kematiannya dan betapa mudah Allah SWT mencabut nyawanya. 
Sekaligus menunjukkan betapa lemahnya jin dan betapa banyaknya dugaan 
menyangkut makhluk ini yang tidak benar (Shihab, 2003).
4. Surat Al - Hajj/22: 73 (Lalat)
             
              
       
Terjemahanya:
Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, Maka dengarkanlah olehmu
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-
kali tidak dapat menciptakan seekor lalatpun, walaupun mereka bersatu 
menciptakannya dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, Tiadalah 
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mereka merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah 
dan Amat lemah (pulalah) yang disembah (Kementrian Agama RI, 2012)
Ayat tersebut menjelaskan tentang peringatan kepada manusia untuk tidak 
menyembah berhala. (Wahai manusia), Kami akan menampakkan suatu kenyataan 
yang aneh di depan mata kalian. Maka dengarkanlah dan renungkan. Berhala-berhala 
itu tidak akan mampu menciptakan apa pun, termasuk seekor lalat, makhluk yang 
hina dan tidak berarti, meskipun mereka saling membantu untuk menciptakannya. 
Bahkan apabila makhluk yang tidak berarti itu mengambil sebagian dari binatang 
persembahan, berhala-berhala itu tidak mampu menghalangi atau mengambilnya 
kembali. Alangkah lemahnya sesuatu yang dikalahkan oleh lalat karena tidak mampu 
mengambil kembali sesuatu yang telah diambil darinya. Padahal lalat itu sendiri 
sudah lemah. Keduanya memang sama-sama lemah, tetapi berhala-berhala itu tampak 
lebih lemah. Oleh karena itu, bagaimana seorang manusia yang berakal sampai hati 
untuk menyembah dan mencari manfaat dari berhala-berhala seperti itu (Shihab, 
2003).
5. Surat Al - Nahl/16: 68 (Lebah)
                  
  
Terjemahanya:
Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di bukit-
bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia
(Kementrian Agama RI, 2012)
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Wahai Nabi, Tuhanmu telah memberi ilham pada lebah untuk menyelesaikan 
berbagai persoalan yang menyangkut berbagai faktor-faktor dan sarana-sarana untuk 
mempertahankan hidup. Dalam hal ini, Allah memerintahkan lebah untuk menjadikan 
gua-gua dipegunungan, celah-celah pepohonan dan puncak-puncak rumah sebagai 
tempat tinggal mereka (Shihab, 2003).
6. Surat Al – Ankabut/29: 41 (Laba-Laba)
              
           
Terjemahnya:
Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah yang 
paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui (Kementrian 
Agama RI, 2012).
Keadaan orang-orang yang mendustakan dan tunduk kepada selain Allah, 
dalam hal kelemahan dan ketergantungan mereka kepada yang tidak dapat dijadikan 
tempat bergantung adalah bagaikan laba-laba yang menjadikan rumahnya sebagai 
tempat berlindung. Kalau seandainya orang-orang yang mendustakan adalah orang-
orang yang berilmu, niscaya mereka tidak akan melakukanya. Sarang laba-laba yang 
dijadikan sebagai tempat tinggal dan perangkap untuk menangkap mangsanya, 
memang pembuatanya sangat rumit karena terbuat dari benang-benang yang sangat 
halus yang melebihi sehalusnya sutera. Kehalusan sarang laba-laba inilah yang 
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membuat susunannya menjadi rumah paling lemah yang dijadikan tempat berlindung 
oleh hewan apapun (Shihab, 2003). 
Dalam surat Al-Naml dijelaskan tentang semut, Al-A’raaf menjelaskan 
tentang belalang, Saba’ menjelaskan tentang rayap, Al-Hajj menjelaskan tentang 
lalat, Al-Nahl menjelaskan tentang lebah, dan Al-Ankabut menjelaskan tentang laba-
laba. Makna dari ayat-ayat tersebut bahwa Allah menciptakan suatu hal di bumi ini 
tidak ada yang sia-sia. Dalam hal ini Allah menciptakan serangga tanah seperti semut, 
belalang, laba-laba, rayap, lalat, dan lebah. Semut, laba-laba, belalang, lalat, lebah
dan rayap merupakan serangga tanah yang memegang peran penting sebagai soil 
engineer, litter transformer, soil decomposer dan predator. Serangga tanah sebagai 
litter transformer dan soil decomposer masing-masing melakukan fragmentasi dan 
degradasi bahan organik seperti tumbuh – tumbuhan, hewan, dan juga feses yang 
membusuk. Dari proses tersebut maka akan menghasilkan garam mineral yang 
digunakan sebagai nutrisi tumbuhan untuk proses pertumbuhan. 
Proses dekomposisi bahan-bahan organik berlangsung sebagai berikut: 
pertama-tama perombak yang besar atau makrofauna (contohnya rayap dan semut) 
meremah-remah substansi yang telah mati, kemudian materi ini akan melalui usus 
dan akhirnya menghasilkan butiran-butiran feses. Butiran – butiran feses tersebut 
akan dimakan oleh mesofauna (Collembola) yang hasil akhirnya akan dikeluarkan 
dalam bentuk feses pula. Feses tersebut selanjutnya akan dimakan oleh mikrofauna 
dengan bantuan enzim spesifik yang terdapat dalam saluran pencernaannya. 
Penguraian akan menjadi lebih sempurna apabila hasil ekskresi dari mikrofauna 
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dihancurkan dan diuraikan lebih lanjut oleh mikroorganisme terutama bakteri hingga 
sampai pada proses mineralisasi. Melalui proses tersebut, mikroorganisme yang telah 
mati akan menghasilkan garam-garam mineral yang akan digunakan oleh tumbuh-
tumbuhan (Rahmawaty, 2006).
I. Kerangka Fikir
  
INPUT
1. Serangga tanah banyak terdapat di 
perkebunan Pattallassang
2. Keberadaan serangga tanah dapat 
mempengaruhi kesuburan tanah.
PROSES
1. Pengambilan  sampel
Serangga tanah
2. Identifikasi
3. Analisis tingkat
keanekaragaman serangga
OUTPUT Diketahuinya jenis-jenis Serangga 
Tanah di Desa Pattallassang, 
Kecamatan Pattallassang, Kabupaten 
Gowa
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  BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu mengadakan 
kegiatan pengumpulan data, menganalisis data dan menginterprestasikan data 
yang bertujuan membuat deskripsi mengenai kejadian yang terjadi pada penelitian 
dan teknik pengambilan data dilakukan dengan observasi secara langsung di 
lapangan.
B. Pendekatan Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-eksploratif yang 
dilengkapi dengan pemeriksaan laboratorium. Melalui kegiatan deskriptif-
eksploratif ini untuk mengetahui jenis dan keanekaragaman serangga tanah yang 
ada di perkebunan Desa Pattallassang Kabupaten Gowa.
C. Variabel Penelitian
Penelitian ini memiliki variabel tunggal yaitu serangga tanah. 
D. Defenisi Operasional
1. Identifikasi adalah proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu 
dalam suatu kelas sesuai dengan karakteristik tertentu.
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2. Serangga tanah adalah serangga yang hidup di tanah, baik itu yang hidup di 
permukaan tanah maupun di dalam tanah yang diambil dengan menggunakan 
metode Pitfall Trap.
3. Pitfall Trap adalah piranti yang biasa digunakan untuk menangkap hewan 
khususnya untuk hewan yang dipermukaan tanah.
E. Populasi dan Sampel 
Populasi yang diamati adalah seluruh serangga tanah di lokasi penelitian
di Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, sedangkan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah serangga tanah yang 
tertangkap dengan teknik sampling Pitfall Trap.
F. Instrumen Penelitian
1. Alat
Peralatan  yang  akan  digunakan  dalam  pelaksanaan penelitian ini 
adalah, alat tulis menulis, atap sumuran, botol sampel, jarum pentul, gunting, 
pisau, kamera, kaca  pembesar, kantong plastik, mikroskop dan Buku Identifikasi 
Iie Guides to Insects of Importance to Man (Booth, 1996).
2. Bahan
Bahan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah Alkohol 70%
dan Detergen.
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G. Prosedur Kerja
1. Penentuan Plot  Pengamatan
Pengamatan dilakukan pada 5 titik stasiun. Pada tiap stasiun dibuat satu 
transek yang berukuran 40 m kemudian pada tiap transek terdapat lima perangkap 
yang diletakkan pada lima plot. Pada tiap-tiap plot dipasang satu perangkap 
sumuran (Pitfall Trap). Jarak antara satu perangkap dengan yang lainnya adalah 
10 m. Penelitian dilakukan dalam tiga kali pengulangan.
     
Gambar 3.1 Peta Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa
              (Sumber: http//.www.GoogleEarth.com)
   Keterangan:
Stasiun 1 : Sebelah  Timur
Stasiun 2 : Sebelah Utara
Stasiun 3 : Sebelah Barat
Stasiun 4 : Sebelah Selatan
Stasiun 5 : Titik Tengah
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             Gambar 3.2 Disain letak Pitfall Trap
2. Pemasangan Perangkap
Perangkap yang digunakan ialah perangkap sumuran Pitfall Trap yang 
biasanya digunakan untuk serangga yang aktif di permukaan tanah. Pada tiap 
plot pengamatan di pasang 15 perangkap, penempatan perangkap dilakukan 
dengan cara membenamkan perangkap ke dalam tanah dengan permukaan   
perangkap sejajar dengan permukaan tanah. Perangkap tersebut berisi air
sabun secukupnya dan dipasangkan atap setinggi ±30 cm dari permukaan tanah 
dan untuk mencegah masuknya air apabila turun hujan maka di buatkan parit
kecil di sebelah depan dan belakang perangkap.
3. Pengambilan Serangga
Metode sampel serangga dilakukan dengan menggunakan Pitfall Trap 
pada  pagi hari yang di pasang pada setiap lokasi selama satu minggu dan diganti 
setiap minggu. Penelitian dilakukan selama dua bulan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan di perkebunan Desa 
Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa diperoleh 14 spesies yang 
tercakup kedalam 13 famili. Umumnya spesies yang ditemukan adalah spesies 
Gryllidae (Jangkrik). Adapun hasil identifikasi yang telah dilakukan di perkebunan 
Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, disajikan pada tabel 
4.1 
Tabel 4.1 Hasil Identifikasi Serangga tanah di perkebunan Desa Pattallassang, 
Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa.
No Nama  Famili Spesies Stasiun Jumlah
I II III IV V
1. Formicidae Dolichoderus 
thoracicus
6 0 7 7 9 29
Formica 
pallidefulva
2 0 0 3 0 5
2. Micropezidae Rainieria 
antennaepes
0 0 1 0 0 1
3. Acrididae Dichromorpha 
viridis
1 0 1 7 7 16
4. Aranae Xysticus fervidus 2 1 0 5 6 14
5. Gryllidae Gryllus vernalis 2 3 41 1 1 48
6. Muscidae Muscina 
pascuorum
0 0 5 1 6 12
7. Scarabaeidae Megasoma vogti 1 0 0 0 0 1
8. Hydrophilidae Cercyon 0 0 0 1 0 1
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praetextatus
9. Trachelidae Trachelas volutus 0 6 3 0 0 9
10. Anisolabididae Maritime Earwig 0 0 0 1 0 1
11. Drosophilidae Drosophila 
melanogaster
0 0 4 1 0 5
12. Chrysomelidae Charidotella 
sexpunctata
0 0 0 0 1 1
13. Silphidae Oiceoptoma 
rugulosum
1 0 0 0 0 1
Jumlah 15 10 62 27 30 144
Jumlah serangga tanah yang didapat berdasarkan lokasi (stasiun) di 
perkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, Provinsi 
Sulawesi Selatan berbeda beda. Serangga yang ditemukan di perkebunan Desa 
Pattallassang yang paling banyak didapat di stasiun III yaiutu 62 spesies. Ini berarti di 
satsiun III kondisi lingkunganya masih terjaga dan sumber makananya masih 
tersedia. Hasil identifikasi serangga tanah di perkebunan Desa Pattallassang, 
Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan sisajikan pada 
Gambar 4.1
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            Gambar 4.1 Diagram Kelimpahan Serangga Tanah
B. Pembahasan 
Spesies yang paling banyak di temukan adalah Gryllus vernalis, dimana 
jumlahnya sebanyak 48 spesies. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan populasi dari 
Gryllus vernalis yang cepat sehingga dapat mengakibatkan tingginya jumlah anggota 
populasi, hal inilah yang mengakibatkan Gryllus vernalis  lebih banyak populasinya 
yang mendominasi di perkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, 
Kabupaten Gowa.
Adapun faktor lain yang mempengaruhi perkembangbiakan dan tingkat 
produktivitas dari setiap jenis serangga tanah tidak sama masanya dan hal ini juga 
dapat menyebabkan adanya jenis yang mendominasi di lingkungan tersebut. Pada 
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waktu masa reproduktif maka jumlah individu dalam populasi tersebut meningkat, 
sedangkan pada waktu tidak reproduktif maka jumlahnya mengalami penurunan.
Jumlah spesies yang paling sedikit yaitu Rainieria antennaepes, Megasoma 
vogti, Cercyon praetextatus, Maritime Earwig, Charidotella sexpunctata, dan 
Oiceoptoma rugulosum, dimana jumlah masing-masingnya 1. Hal ini disebabkan 
karena adanya suatu jenis yang  mendominasi dan kondisi lingkungan yang tidak baik 
untuk tempat pertumbuhan dan perkembangan populasinya.
Sejalan dengan pengaruh pertumbuhan populasi dan masa reproduksi yang 
berbeda, adanya kompetisi dan pemangsaan yang terjadi antar spesies juga 
berpengaruh terhadap pengurangan dan pertambahan jenis maupun jumlah penyusun 
komunitas yang akhirnya juga menyebabkan adanya suatu jenis yang mendominasi 
pada komunitas tersebut.
Gambar 4.1 menunjukan individu yang diperoleh dari titik stasiun
diperkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa.
Individu yang paling banyak ditemukan pada stasiun III, dimana jumlah individunya 
berjumlah 62. Banyaknya individu yang diperoleh pada stasiun III karena 
melimpahnya makanan yang tersedia serta kondisi lingkungan yang sesuai bagi 
pertumbuhan jenis serangga tersebut.
Jumlah individu yang paling sedikit ditemukan yaitu pada stasiun II, dimana 
jumlah individunya 10. Sedikitnya jumlah individu pada stasiun II disebabkan karena 
berkurangnya sumber makanan serta kondisi lingkungan yang tidak sesuai untuk 
pertumbuhan serangga.
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Banyaknya jumlah spesies maupun individu yang ditemukan disebabkan 
karena serangga-serangga tanah bersifat mobile, sehingga bila kondisi lingkungan 
tidak baik maka serangga tanah tersebut akan berpindah tempat. Secara teoritis hewan 
secara aktif akan berpindah dari satu lingkungan ke lingkungan yang lain, apabila 
terjadi perubahan lingkungan sementara misalnya hujan. Dengan berpindah dari 
lingkungan yang berubah, hewan akan dapat tinggal pada rentangan kondisi 
lingkungan yang optimum bagi mereka.
Kehidupan serangga tanah tergantung habitatnya, karena keberadaan dan 
kepadatan populasi suatu jenis serangga tanah di suatu daerah sangat ditentukan oleh 
keadaan daerah tersebut.  Dengan kata lain keberadaan dan kepadatan populasi suatu 
jenis serangga di suatu daerah sangat tergantung dari faktor lingkungan, yaitu 
lingkungan biotik dan abiotik.
Serangga tanah berperan sangat besar dalam perbaikan kesuburan tanah. 
Serangga-serangga yang ditemukan di perkebunan Desa Pattallassang, Kecamatan 
Pattallassang, Kabupaten Gowa, terdapat spesies-spesies yang berperan sebagai 
Polinator, Dekomposer, Predator, Parasitoid dan Bioindikator. Adapun spesies-
spesies yang ditemukan adalah sebagai berikut:
1. Dolichoderus thoracicus (Semut hitam)
Dolichoderus thoracicus memiliki ukuran tubuh 1 cm, berwarna hitam, 
mempunyai 1 pasang antena, bentuk kepalanya oval, mata oval dan terletak agak 
kesamping dengan tipe mulut menggigit, tungkai 3 pasang dan abdomennya kelihatan 
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menyempit. Fauna ini berperan sebagai predator yang memakan insecta kecil dan 
juga nectar.
Ditemukanya Dolichoderus thoracicus di perkebunan Desa Pattallassang, 
Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa, disebabkan karena faktor lingkungan 
yang sesuai dengan kehidupan serangga ini. Faktor lingkungan tersebut bisa jadi 
faktor biotik dan abiotiknya. Faktor biotik bisa berupa ketersediaannya jumlah 
makanan yang ada pada lahan perkebunan Desa Pattallassang, Kabupaten Gowa dan 
kurangnya musuh alami dari serangga tersebut.
Dolichoderus thoracicus ini merupakan kelompok hewan terestrial paling
dominan di daerah tropik. Dolichoderus thoracicus berperan penting dalam ekosistem 
terestrial sebagai predator, scavenger, herbivora, detritivora, dan  granivora, serta 
memiliki peranan yang unik dalam interaksinya dengan tumbuhan atau serangga lain. 
Dolichoderus thoracicus merupakan salah satu hewan permukaan tanah yang 
berperan penting dalam proses pembentukan tanah. Dolichoderus thoracicus ini 
mampu menghancurkan serasah atau materi organik yaitu dengan cara memakannya. 
Dolichoderus thoracicus memainkan peran penting dalam ekosistem, dominasi 
mereka di habitat semi-kering memiliki efek regulasi pada serangga lain. Selain itu, 
mereka adalah sumber makanan untuk kadal, mamalia predator kecil, burung 
pemakan serangga dan arthropoda termasuk laba-laba, semut-singa dan kumbang. 
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Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hymoneptera
Famili : Formicidae
Sub Famili : Dolichoderinae
Genus : Dolichoderus
Spesies : Dolichoderus thoracicus (Borror dkk, 1992)
2. Rainieria antennaepes (Lalat rimpang).
Rainieria antennaepes memiliki ukuran tubuh 1 cm, berwarna hitam 
kecoklatan, memilikin abdomen yang panjang dan meruncing yang merupakan ciri 
khas dari famili ini dan memiliki bentuk sayap yang panjang dan ramping. Fauna ini 
berperan sebagai predator yang memakan serangga kecil dan juga tertarik dengan hal-
hal membusuk.
Rainieria antennaepes ini biasanya berada diatas rumput-rumput yang tinggi. 
Habitat Rainieria antennaepes biasanya berada di Phytotelmata (habitat air tawar 
umum di daerah pemukiman, terutama di daerah tropis lembab dipegang oleh hidup 
atau tanaman terestrial mati). Rainieria antennaepes termasuk fauna predator yang 
memakan serangga kecil dan juga tertarik dengan hal-hal membusuk. Rainieria 
antennaepes ini biasanya ditemukan pada daun, bunga, membusuk buah-buahan dan 
kotoran. Rainieria antennaepes aktif disiang hari untuk mencari makan.
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Rainieria antennaepes ini umumnya mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi ekosistem, baik secara langsung maupun tidak langsung. Tanpa kehadiran suatu 
famili ini, maka kehidupan suatu ekosistem akan terganggu dan tidak akan mencapai 
suatu keseimbangan. Peranan serangga dalam ekosistem diantaranya adalah sebagai 
polinator, dekomposer, predator (pengendali hayati), parasitoid (pengendali hayati), 
hingga sebagai bioindikator bagi suatu ekosisitem.
Dalam hal ini Rainieria antennaepes berperan sebagai Polinator. Secara 
umum serangga tidak berperan langsung pada proses polinasi, serangga hanya 
bertujuan memperoleh nektar dari bunga yaitu sebagai sumber makanannya. Namun 
dalam hal ini serangga memiliki peran yang sangat penting, secara tidak sengaja 
polen atau serbuk sari menempel dan terbawa pada tubuh serangga hingga polen 
tersebut menempel pada kepala putik bunga lain dan terjadilah proses polinasi. 
Rainieria antennaepes ini aktif pada siang hari karena fauna ini biasanya ada pada 
permukaan daun-daunan atau hinggap pada daun, kulit kayu, agar tubuhnya terkena 
sinar matahari.
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Micropezidae 
Sub Famili : Taeniapterinae
Genus : Rainieria
Spesies : Rainieria antennaepes (Boror dkk, 1992)  
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3. Dichromorpha viridis (Belalang kayu)
Dichromorpha viridis memiliki ukuran tubuh 2 cm, mempunyai antenna yang 
pendek, abdomenya terdiri dari 11 segmen, dan warna tubuh dari fauna ini 
kecoklatan, mempunyai 3 pasang (Femur pada tungkai belakangnya besar). Fauna ini 
aktif pada siang hari. Fauna ini berperan sebagai herbivore (pemakan tumbuhan).
Dichromorpha viridis hidup di berbagai tipe lingkungan atau ekosistem 
seperti hutan, semak atau belukar, lingkungan perumahan, dan lahan pertanian.
Dichromorpha viridis ini biasanya terbang diatas rumput-rumput, fauna ini dikenal 
sabagai hewan pemakan rumput. Keberadaannya di padang rumput memainkan 
peranan penting dalam laju aliran energi atau rantai makanan.
Keberadaan Dichromorpha viridis ini sangat ditentukan oleh aktifitas 
reproduksinya yang didukung oleh lingkungan yang cocok dan tercukupinya 
kebutuhan sumber makanannya. Kelimpahan dan aktifitas reproduksi serangga di 
daerah tropik sangat dipengaruhi oleh musim, karena musim berpengaruh kepada 
ketersediaan sumber pakan dan kemampuan hidup serangga yang secara langsung 
mempengaruhi kelimpahan
Dichromorpha viridis termasuk serangga herbivora yang dapat menyebabkan 
kehilangan hasil (kerusakan), baik secara langsung memakan jaringan tanaman atau 
sebagai vektor dari patogen tanaman. Di samping itu sebenarnya terdapat fungsi lain 
dari serangga ini yaitu sebagai pengontrol kemelimpahan tumbuhan. Serangga 
herbivora dimanfaatkan untuk mengendalikan pertumbuhan tumbuhan gulma. Fauna 
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ini aktif disiang hari untuk mencari makan dan fauna ini juga  tidak memliki sarang 
atau wilayah dan terus berpindah tempat untuk mencari makanan.
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Orthoptera
Famili : Acrididae 
Sub Famili : Gomphocerinae
Genus : Dichromorpha
Spesies : Dichromorpha viridis (Borror dkk, 1996).
4. Xysticus fervidus (Laba-laba kebun)
Xysticus fervidus memiliki ukuran tubuh 1,90 cm, berwarna coklat kehitaman, 
tubuhnya berambut, mempunyai pola mata yang jelas, dan biasanya terdapat garis-
garis putih pada tubuhnya. Fauna ini menyukai kondisi kering dan hidup tinggal 
didalam lipatan daun sambil menunggu mangsanya. Fauna ini adalah sebagai predator
serangga yang berukuran kecil.
Keberadaan Xysticus fervidus di perkebunan Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap dikarenakan 
aktifitasnya mencari mangsa. Kebanyakan serangga ini aktif berjalan diatas 
permukaan tanah. Xysticus fervidus merupakan predator (pemangsa) penyergap, yang 
menunggu mangsa lewat di dekatnya sambil bersembunyi di balik daun, lapisan daun 
bunga, celah bebatuan, atau lubang di tanah. Beberapa jenis memiliki pola warna 
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yang menyamarkan tubuhnya di atas tanah, batu atau pepagan pohon, sehingga tidak 
perlu bersembunyi.
Xysticus fervidus ini memiliki peranan penting di dalam kehidupan manusia, 
terutama di bidang pertanian. Manusia selalu lebih sering melihat serangga secara 
antroposentris yaitu sebagai kelompok organisme yang lebih banyak mendatangkan 
kerugian daripada keuntungan bagi kehidupan manusia. Namun pada hakekatnya 
aspek-aspek positif dan manfaat serangga bagi kehidupan manusia jauh lebih besar 
daripada aspek-aspek yang merugikan karena fauna memiliki arti penting dalam 
ekosistem, melalui perannya sebagai musuh alami, serangga sangat membantu 
manusia dalam usaha pengendalian hama. Selain itu serangga juga membantu dalam 
menjaga kestabilan jaring-jaring makanan dalam suatu ekosistem pertanian.
Xysticus fervidus ini merupakan predator polifag sehingga berperan penting 
dalam mengontrol populasi serangga. Pada ekosistem Pertanian mampu 
mengendalikan serangan kepik yang merupakan pemangsa wereng yang efektif. 
Xysticus fervidus ini aktif dimalam hari untuk mencari makan. Habitat Xysticus 
fervidus ini yang hidup di serasah, daun-daun yang gugur di hutan merupakan habitat 
yang sesuai baginya. Jumlahnya meningkat lebih banyak ketika lapisan serasah 
semakin tebal karena lebih banyak tempat tersedia untuk bersembunyi dan terhindar 
dari suhu. Xysticus fervidus ini pemangsa hewan-hewan kecil. Peran fauna ini 
memangsa spesies yang lebih kecil untuk menjaga keseimbangan ekologi atau 
sebagai agen pengendali alami di dalam ekosistem.
51
Klasifikasi : 
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Arachnida
Ordo : Aranae
Famili : Thomisidae  
Genus : Xysticus
Spesies : Xysticus fervidus (Borror, 1992).
5. Gryllus vernalis (Jangkrik)
Gryllus vernalis mempunyai ukuran tubuh 1,90 cm, berwarna hitam dan 
memiliki 1 pasang antenna, toraks halus tidak ditumbuhi rambut, tungkai 3 pasang 
(femur tungkai belakang besar), dan 1 pasang embelan pada abdomen. Fauna ini aktif 
pada malam hari. Fauna ini berperan sebagai herbivora.
Gryllus vernalis di perkebunan Desa Pattallassang Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap dikarenakan aktifitasnya dimalam 
hari untuk mencari makan dan aktif berjalan di permukaan. Habitat hidup di berbagai 
habitat baik lingkungan basah maupun kering terutama lingkungan yang dinaungi 
rumput-rumput. Gryllus vernalis aktif dimalam hari untuk mencari makan. Gryllus 
vernalis ini juga suka mengeluarkan suara dimalam hari.
Habitat dari fauna ini menyebar dan dapat ditemukan diseluruh dunia. Mereka 
dapat ditemukan dan bertahan hidup hampir di setiap jenis lingkungan, dari padang 
rumput, hutan dan rawa-rawa. Selama musim panas mereka sebagian besar 
ditemukan di ladang atau di bawah puing-puing. Gryllus vernalis ini termasuk 
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herbivora pemakan tumbuhan dan hewan lainnya atau disebut omnivora dengan 
memakan bahan organik, termasuk bahan tanaman membusuk, dan jamur.
Gryllus vernalis ini adalah serangga pemakan tumbuhan. Jumlah spesiesnya 
hanya 26% dari seluruh spesies serangga yang ada. Fauna-fauna pemakan tumbuhan 
yang hidup dengan memakan gulma dapat bermanfaat dalam pengendalian gulma. 
Beberapa spesies serangga seperti ini telah digunakan dalam pengendalian gulma 
secara hayati. Sebagai pemakan tumbuhan serangga-serangga fitofag dapat memakan 
berbagai macam bagian tumbuhan mulai dari akar, batang, daun, bunga dan buah.
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Orthoptera
Famili : Grylidae 
Sub Famili : Gryllinae
Genus : Gryllus
Spesies : Gryllus vernalis (Boror dkk, 1996).
6. Formica pallidefulva (Semut api)
Formica pallidefulva memiliki ukuran tubuh 1cm, berwarna hitam merah, 
memiliki 1 pasang antena, kepala oval, toraks melengkung, tungkai 3 pasang, tidak 
memiliki sayap, bentuk tungkai pedicel (metasoma), sungut menyiku dan pada ruas 
pertama sangat panjang, ruas metasoma kedua mengandung satu punuk (bungkul) dan 
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abdomen oval. Dalam ekosistem fauna ini berperan sebagai predator yang dapat 
menghancurkan serasah atau materil organik dengan cara memakannya.
Keberadaan Formica pallidefulva di perkebunan Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap
dikarenakan aktifitasnya mencari mangsa. Formica pallidefulva telah menguasai 
hampir seluruh bagian tanah di Bumi. Hanya di beberapa tempat seperti di Islandia, 
Greenland dan Hawai, mereka tidak menguasai daerah tesebut. Di saat jumlah mereka 
bertambah, mereka dapat membnetuk sekitar 15 - 20% jumlah biomassa hewan-
hewan besar.
Formica pallidefulva mampu mengindera lingkungannya yang kompleks 
untuk mencari makanan dan kemudian kembali ke sarangnya dengan meninggalkan 
zat feromon pada jalur-jalur yang mereka lalui. Feromon adalah zat kimia yang 
berasal dari kelenjar endokrin dan digunakan oleh makhluk hidup untuk mengenali 
sesama jenis, individu lain, kelompok, dan untuk membantu proses reproduksi.
Formica pallidefulva merupakan salah satu jenis musuh alami. Semut ini 
memiliki cara hidup yang khas yaitu merajut daun-daun pada pohon untuk membuat 
sarang. Formica pallidefulva menyukai udara yang segar sehingga tidak mungkin 
ditemukan di dalam rumah. Hal itu pula yang menyebabkan mereka tidak membuat 
sarang di dalam tanah melainkan pada pohon. Selain perilakunya yang khas dalam 
membuat sarang, perilakunya lebih agresif daripada semut lainnya.
Manfaat Formica pallidefulva untuk tanaman telah dikenal di banyak negara. 
Demikian pula, petani-petani di Delta Mekong (Vietnam) dan di Kalimantan Timur 
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(Indonesia) mempunyai pengalaman mengenai semut ini yang dapat meningkatkan 
kualitas buah. Buah yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan lebih segar. Sebagai 
Predator semut ini dapat mengganggu, menghalangi atau memangsa berbagai jenis 
hama seperti kepik hijau, ulat pemakan daun, dan serangga-serangga pemakan buah. 
Populasinya yang tinggi dapat mengurangi permasalahan hama tungau, pengorok 
daun dan penyakit greening pada kebun jeruk.
Klasifikasi:
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Hymoneptera
Famili : Formicidae 
Sub Famili : Formicinae
Genus : Formica
Spesies : Formica pallidefulva (Boror dkk, 1996).
7. Muscina pascuorum (Lalat rumah)
Muscina pascuorum mempunyai ukuran tubuh 0,51 cm, berwarna hitam, 
mempunyai rambut disekitar daerah toraks. Pada bagian sayap lebih besar dari pada 
thoraks. Terdapat garis pada bagian venasi sayap. Bentuk sayap bulat telur. Fauna ini 
berperan sebagai vektor penyakit.
Keberadaan Muscina pascuorum di perkebunan Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap
dikarenakan serangga ini terbang berpindah-pindah tempat untuk mencari makan.
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Aktivitas Muscina pascuorum dipengaruhi oleh sinar (memiliki sifat fototrafik), 
temperatur, kelembaban, air, makanan, dan tempat perindukan. Pada malam hari tidak 
aktif, kecuali bila ada sinar buatan.
Muscina pascuorum ini aktif disiang hari untuk mencari makan. Fauna ini 
dimata manusia pada umumnya memiliki reputasi yang menjijikan dan cukup buruk, 
yang dimana banyak dikenal sebagai salah satu penyebab gagal panen, biang 
penyebar penyakit diare sampai penyakit tidur. Serangga yang hanya memiliki 
sepasang sayap ini memang memiliki sejarah yang cukup panjang dengan manusia. 
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa keberhasilan dari sebuah ekosistem di dunia
ini adalah terdapatnya produsen, konsumen dan pengurai yang seimbang. Buah-
buahan yang tidak termakan oleh konsumen, akan diurai oleh ragi dan beberapa jenis 
serangga, salah satunya adalah Muscina pascuorum ini. Sebagai pengurai, lalat 
memiliki peranan yang sangat penting sebagai pengurai kotoran dan bangkai hewan.
Berdasarkan firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ali-imran ayat (190-191)
yang berbunyi:
                 
              
          
Terjemahnya:
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
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keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”
(Kementrian Agama RI, 2012).
Dalam Surat Ali-imran ayat 190-191 dijelaskan bahwa Allah tidaklah 
menciptakan langit dan bumi (beserta semua yang ada di dalamnya atau  di antara 
keduanya) dengan sia-sia. Hal itu menunjukan bahwa semua ciptaan Allah itu 
bermanfaat salah satu contohnya yaitu lalat. Walaupun lalat ini di mata manusia 
banyak dikenal sebagai biang pembawa penyebar penyakit, tapi lalat memiliki 
peranan yang sangat penting yaitu sebagai pengurai kotoran dan bangkai hewan.
Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa sesungguhnya dalam penciptaan langit 
dan bumi ini terdapat banyak sekali tanda-tanda kekuasaan-Nya bagi orang yang mau 
berpikir (berakal). Oleh karena diharapkan berbagai rangkaian proses dan hasil dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan untuk mengenal siapa diri kita dan 
siapa pencipta kita serta apa yang Allah inginkan agar kita lakukan untuk mendekati-
Nya.
Fungsi pengurai serangga di sini memang mungkin tidak sebagai pengurai 
sejati seperti jamur dan bakteri, tetapi memang berfungsi sebagai jembatan rantai 
makanan untuk jamur dan bakteri untuk diurai lebih lanjut. Aksi dari larva-larva lalat 
sebagai contohnya adalah membuat bangkai menjadi sebuah cairan yang nantinya 
akan diurai kembali oleh mikroorganisme. Fungsi dari larva lalat sebagai dekomposer 
juga digunakan oleh pihak kepolisian untuk menganalisa waktu dan lokasi kejadian 
dari kasus pembunuhan. Studi ini dikenal sebagai Forensik Entomologi.
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Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Muscidae 
Sub Famili : Azeliinae
Genus : Muscina
Spesies : Muscina pascuorum (Borror dkk, 1992).
8. Megasoma vogti (Kumbang tanduk)
Megasoma vogti tubuh 1,51 cm, berwarna hitam, mempunyai 3 pasang kaki 
dibagian thoraks, dan pada bagian tubuhnya terdapat bulu-bulu. Tipe mulut penggigit. 
Larva ini dikenal dengan nama lundi, bertubuh silinder dengan bentuk melengkung 
atau menyerupai huruf C. 
Adanya Megasoma vogti di perkebunan Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap dikarenakan fauna 
ini aktif berpindah tempat untuk mencari makan. Famili ini apabila sudah diganggu 
habitatnya maka dia akan berpindah tempat. Terganggu habitatnya karena aktifitas 
manusia di lahan perkebunan.
Dalam penelitian tentang sensor fisiologi seperti suhu, larva Megasoma vogti
tertarik pda suhu 27-29 ºC dan menghindari suhu yang lebih rendah. Tingkah laku 
larva didominasi oleh faktor cahaya, larva bergerak dipengaruhi oleh cahaya yang 
muncul secara tiba-tiba. Di lingkungan alami, jika larva ditempatkan pada permukaan 
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medium perkembangbiakan larva akan cepat bergerak turun menjauhi cahaya, larva 
bergerak mengikuti phototaksis negatif, kemungkinan hal ini merupakan adaptasi 
untuk menghindar dari pemangsa.
Megasoma vogti ini hidup pada tinja namun tidak termasuk kelompok 
kumbang tinja karena mereka tidak mengkonsumsi tinja tetapi predator dari 
arthropoda yang hidup pada tinja. Megasoma vogti di hutan dapat berfungsi sebagai 
pendegradasi materi organik yang berupa tinja satwa liar terutama mamalia, dan 
kadang-kadang burung dan reptil. Tinja diuraikan oleh kumbang menjadi partikel dan 
senyawa sederhana dalam proses yang dikenal dengan daur ulang unsur hara atau 
siklus hara. Peran lain dari kumbang tinja di alam adalah sebagai penyebar pupuk 
alam, membantu aerasi tanah, pengontrol parasit, dan penyerbuk bunga Araceae. 
Oleh karena fungsinya yang sangat penting dalam ekosistem, maka kumbang tinja 
merupakan jenis kunci (keystone species) pada suatu ekosistem.
Megasoma vogti ini juga banyak digunakan sebagai bioindikator stabilnya 
ekosistem karena tersebar luas diberbagai ekosistem, spesiesnya beragam, muda 
dicuplik memiliki peran penting secara ekologis.  Megasoma vogti berperan dalam 
penguraian kotoran hewan sehingga terlibat dalam siklus hara dan penyebaran biji 
pada tumbuh-tumbuhan yang terbawa melalui kotoran. Dengan demikian, Megasoma 
vogti merupakan bagian yang penting dalam ekosistem untuk mempertahankan 
keseimbangan alam dan rantai makanan.
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Klasifikasi :  
Kingdom : Animalia  
Filum : Arthropoda 
Kelas : Insecta 
Ordo   : Coleoptera 
Famili  : Scarabaeidae  
Sub Famili : Dynastinae
Genus : Megasoma
Spesies : Megasoma vogti (Borror,1992).
9. Cercyon praetextatus (Kumbang air)
Cercyon praetextatus mempunyai ukuran tubuh  0,51 cm, bentuk tubuhnya 
oval, kepala tidak memanjang, mempunyai 2 pasang sayap yang keras, tipe mulutnya 
penggigit, dan warna tubuhnya hitam, pada sayap terdapat bintik kuning, tungkainya 
3 pasang.
Ditemukan Cercyon praetextatus di perkebunan Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa disebabkan karena fauna ini aktif berjalan untuk 
mencari makan dengan cara bejalan diatas permukaan tanah. Cercyon praetextatus
termasuk kumbang air yang memiliki bentuk tubuh lonjong atau bulat. Sebagian 
besar spesies ini adalah berukuran kecil, tetapi ada juga yang sangat besar. Spesies 
dalam subfamili Hydrophilinae hidup di air, sedangkan perwakilan dari subfamili 
Sphaeridiinae biasanya ditemukan pada tanah, di kotoran, atau sisa-sisa sayuran. 
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Serangga ini mempunyai fase larva dan imago di air (akuatik), untuk serangga 
dewasa bisa meninggalkan air dan mendekati cahaya. Larvanya bersifat predator, 
sedangkan imagonya bersifat omnivora, pemakan bangkai.
Cercyon praetextatus hidup di daerah terestrial seperti di kotoran, kompos, 
bangkai, dan bahan organik yang membusuk lainnya. Makanan serangga ini adalah 
tanaman dan hewan yang telah mati dan ada pula yang predator. Beberapa spesies 
yang hidup di darat memakan berbagai bahan yang telah membusuk dan belatung.
Dengan perilaku makan (bahan organik yang telah membusuk) dan reproduksi, maka 
serangga ini sangat membantu menyebarkan dan menguraikan bahan-bahan organik 
yang menumpuk di suatu tempat. Aktifitas ini secara umum berpengaruh terhadap 
struktur tanah dan siklus hara sehingga juga berpengaruh pada tumbuhan 
disekitarnya. Dengan membenamkan bahan-bahan organik yang telah membusuk, 
Cercyon praetextatus ini dapat memperbaiki kesuburan dan aerasi tanah, serta 
meningkatkan siklus laju nutrisi.
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Coleoptera
Famili : Hydrophilidae
Genus : Cercyon
Spesies : Cercyon praetextatus (Lilies, 1992).
61
10. Trachelas volutus (Laba-laba pertapa)
Trachelas volutus memiliki ukuran tubuh 0,24 cm , berwarn hitam mengkilap 
berwarna. Memiliki 4 pasang kaki. Tidak bersayap, dan tidak memiliki mulut 
pengunyah. Memiliki Dua segmen itu adalah prosoma (kepala dan dada) dan 
abdomen (perut). Kaki berada di prosoma. Fauna ini adalah sebagai predator 
serangga yang berukuran kecil. Fauna berperan sebagai predator.
Ditemukan Trachelas volutus di perkebunan Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa disebabkan karena fauna ini aktif berjalan untuk 
mencari makan dengan cara bejalan diatas permukaan tanah terutama pada tempat 
yang banyak daun-daun kering dan serasah.
Trachelas volutus ini banyak ditemukan dimana-mana yaitu dalam tanah, di 
bawah batu, di rumput dan di cabang pohon. Bagi fauna yang hidup diserasah, daun-
daun yang gugur di perkebunan merupakan habitat baginya. Jumlahnya akan 
meningkat lebih banyak ketika lapisan serasah semakin tebal karena lebih banyak 
tempat tersedia untuk bersembunyi dan terhindar dari suhu yang ekstrim. Fauna ini 
berperan sebagai predator yang memakan serangga kecil lainya.
Fauna ini memiliki peran penting dalam ekositem. Banyaknya jumlah Fauna 
ini dalam suatu ekologi akan berdampak positif  karena fauna ini dapat mengurai 
(memecahkan tanaman dan hewan yang mati dan mengubah mereka menjadi nutrisi 
tumbuhan). Ini merupaka peran penting karena memasok tanaman dengan mineral 
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dan nutrisi  yang di perlukan bagi kehidupan. Hal ini juga membuat bahan mati tidak 
terakumulasi dilingkungan. 
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Arachnida
Ordo : Araneae
Famili : Trachelidae
Genus : Trachelas
Spesies : Trachelas volutus (Lilies, 1992).
11. Maritime Earwig (Cocopet)
Maritime Earwig memiliki ukuran tubuh 1,20 cm, berwarna hitam mengkilat, 
pada bagian caput terdapat sepasang mata, memeliki antenna yang panjang, terdapat 3 
pasang kaki dan terdapat cerci seperti capit. Fauna ini berperan sebagai predator. 
Ditemukannya Maritime Earwig di perkebunan Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap dikarenakan 
serangga dari famili ini aktif berpindah tempat dan berjalan di permukaan tanah untuk 
mencari makan, terutama pada tempat yang kering.
Maritime Earwig merupakan predator yang bisa memangsa hama perusak
tanaman. Maritime Earwig tergolong dalam ordo Dermaptera yang mudah dikenal 
dengan ciri cerci atau capit pada ujung abdomen. Capit digunakan untuk mengambil 
dan memegang mangsa serta sebagai alat pertahanan diri. Kebanyakan jenis Maritime 
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Earwig bersifat nokturnal yaitu aktif mencari mangsa pada malam hari dan 
bersembunyi dalam tanah atau pada bagian tanaman pada siang hari.  
Maritime Earwig biasanya terdapat di lahan yang kering dan bersarang dalam 
tanah pada pangkal batang tanaman. Fauna ini kadang-kadang memanjat daun dalam 
upaya untuk mencari memangsa. Fauna ini aktif pada malam hari. Berperan sebagai 
predator, rata-rata dapat memangsa 20-30 ekor mangsa/hari. Peran dari Maritime 
Earwig ini dalam ekosistem yaitu sebagai agen pengendali alami.
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Dermaptera
Famili : Anisolabididae
Genus : Anisolabis
Spesies : Maritime Earwig (Borror, 1992).
12. Drosophila melanogaster (Lalat buah)
Drosophila melanogaster mempunyai ukuran tubuh 1 cm, berwarna kuning 
kecoklatan dengan cincin berwarna hitam di tubuh bagian belakang. Bentuk tubuhnya 
bulat panjang, terdapat satu pasang mata majemuk, mempunyai sepasang sayap, pada 
ujung abdomen terdapat ovoporitor, mulutnya agak  agak menonjol dari bagian 
kepala dan berbentuk kerucut.
Ditemukannya Drosophila melanogaster di perkebunan Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap
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dikarenakan serangga ini aktif berpindah tempat dengan cara berterbang dari satu 
pohon, atau rerumputan dan daun-daunan untuk mencari makan.
Fauna ini berkembang biak di tanaman membusuk dan jamur yang paling 
umum. Fauna ini merupakan contoh serangga yang mengalami metamorphosis 
sempurna yang keberadaan spesiesnya lebih kurang 4500 spesies. Hal ini disebabkan 
oleh ukuran tubuhnya yang kecil, cepat berkembang biak, siklus hidupnya yang 
singkat. Fauna ini merupakan hewan yang habitatnya kosmopolitan, artinya bisa 
hidup dimana saja sesuai dengan habitatnya.  Fauna ini menyukai bunga, dan buah 
yang matang. Fauna Drosophilidae melanogaster dewasa umumnya ditemui hidup 
bergerombolan pada buah-buahan yang masak yang mengandung air, misalnya buah 
nanas (Ananas comunis), papaya (Carica papaya), pisang (Musa sp.) dan buah 
lainnya. Sedangkan larvanya tumbuh dan berkembang pada buah yang membusuk.
Fauna ini pada umumnya mendatangi makanannya pada waktu pagi dan sore 
hari. Drosophila melanogaster ini berperan sebagai herbivora yang memangsa buah-
buahan. Fauna ini berperan penting dalam ekosistem yaitu sebagai pengurai dan 
penyerbukan.
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Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Diptera
Famili : Drosophilidae
Sub Famili : Drosophilinae
Genus : Drosophila
Spesies : Drosophila melanogaster (Borror, 1992).
13. Charidotella sexpunctata (Kumbang daun atau kumbang kepik)
Charidotella sexpunctata mempunyai ukuran tubuh 1 cm, berwarna merah, 
mempunyai sepasang antenna yang bersegmen di depan kepalanya, tipe mulut 
pengunyah, Memiliki sepasang sayap lembut yang terlipat dan dilindungi oleh 
penutup luar (cangkang) yang keras. Fauna ini berperan sebagai herbivore (pemakan 
daun-dauanan).
Ditemukannya Charidotella sexpunctata di perkebunan Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap
dikarenakan serangga ini berpindah tempat untuk mencari makan, serangga ini juga 
sering berpindah tempat terutama pada daun-daun.
Charidotella sexpunctata merupakan kumbang daun yang bersifat pemangsa 
tumbuh-tumbuhan, beberapa larva  adalah pemakan tumbuhan, beberapa lain sebagai 
penggerek-penggerek daun dan beberapa makan akar. Banyak dari famii sebagai 
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hama-hama dari tanaman budidaya atau perkebunan.  Fauna ini memeliki peranan yang 
sangat penting dalam proses dekomposisi terutama di tanah.
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Coleoptera
Famili : Chrysomelidae 
Sub Famili : Cassidinae
Genus : Charidotella
Spesies : Charidotella sexpunctata (Borror, 1992).
14. Oiceoptoma rugulosum (Kumbang bangkai)
Oiceoptoma rugulosum mempunyai ukuran tubuh 0,34 cm berwarna coklat, 
tubuh tersusun atas segmen, memiliki 6 kaki, dan ekor pegas, kepala berbentuk oval 
kecil dan terdapat sepasang antenna. Abdomen lebih kecil dari chepalothorak, ujung 
abdomen seperti sumpit yang tajam. Fauna ini berperan sebagai predator yang 
memakan bangkai. 
Ditemukannya Oiceoptoma rugulosum di perkebunan Desa Pattallassang 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa yang terjebak dalam Pitfall Trap
dikarenakan serangga ini sering berpindah tempat terutama atua aktif berjalan 
dipermukaan tanah.
Oiceoptoma rugulosum adalah keluarga kumbang yang umumnya dikenal 
sebagai kumbang bangkai besar. Fauna ini suka memakan hewan mati yang sudah 
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membusuk. Jumlah spesies relatif kecil dan sekitar dua ratus. Mereka lebih beragam 
di wilayah beriklim meskipun beberapa endemi tropis.
Oiceoptoma rugulosum sangat penting perannya dalam ekositem karena fauna 
dari famili ini dapat melakukan deskompser (dengan cara mengurai atau memakan 
fauna vertebrata yang sudah mati  menjad ibahan organik). Fauna ini berperan 
sebagai predator yang memakan hewan vertebrata yang telah membusuk seperti tikus, 
kelelawar dan belatung. 
Klasifikasi :
Kingdom : Animalia
Filum : Arthropoda
Kelas : Insecta
Ordo : Coleoptera
Famili : Silphidae
Genus : Oiceoptoma
Spesies : Oiceoptoma rugulosum (Borror, 1992).
68
BAB V  
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan di perkebunan Desa 
Pattallassang, Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Gowa diperoleh 14 spesies yang 
tercakup kedalam 13 famili. Spesies- spesies yang di temukan yaitu: Dolichoderus 
thoracicus, Formica pallidefulva, Rainieria antennaepes, Dichromorpha viridis, Xysticus 
fervidus, Gryllus vernalis, Muscina pascuorum, Megasoma vogti, Cercyon praetextatus, 
Trachelas volutus, Maritime Earwig, Drosophila melanogaster, Charidotella sexpunctata, 
dan Oiceoptoma rugulosum. Umumnya spesies yang ditemukan adalah spesies Gryllidae.
B. Saran 
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang keanekaragaman serangga
permukaan tanah dengan menggunakan metode yang lain. Pengamatan di lokasi yang lain 
perlu diamati untuk membandingkan populasi keanekaragaman serangga tanah. Proses
perulangan pengambilan serangga tanah juga harus lebih banyak serta bervavariasi metode 
penelitian jangan cuma menggunakan metode Pitffal Trap tapi harus juga dengan 
menggunakan metode lain seperti metode Corong Barlese Tullgren.
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6.1 Hasil Identifikasi
No Spesies Gambar
1.
Dolichoderus thoracicus (Semut hitam)
2.
Rainieria antennaepes (Lalat rimpang)
3.
Dichromorpha viridis (Belalang kayu)
4.
Xysticus fervidus (Laba-laba kebun)
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5.
Gryllus vernalis (Jangkrik)
6.
Formica pallidefulva (Semut api)
7.
Muscina pascuorum (Lalat rumah)
8.
Megasoma vogti (Kumbang tanduk)
9.
Cercyon praetextatus (Kumbang air)
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10.
Trachelas volutus (Laba-laba pertapa)
11.
Maritime Earwig (Cocopet)
12.
Drosophila melanogaster (Lalat buah)
13.
Charidotella sexpunctata (Kumbang daun)
14.
Oiceoptoma rugulosum (Kumbang bangkai)
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6.2 Alat dan Bahan Penelitian
     
      Gambar Botol sampel              Gambar  Gabus                 Gambar Gunting
      
    Gambar Pisau                            Gambar Alkohol 70%           Gambar Detergen
Gambar 6.3 Proses Penelitian
    
Gamabar Penggalian tanah    Gambar Pemasangan Pitfall Trap  Gambar Pengambilan       
sampel
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